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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kepedulian lingkungan dalam 
memediasi pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap niat membeli produk hijau pada 
merek “Attack” di Denpasar. Ukuran sampel yang diambil sebanyak 100 orang, dengan 
metode non probability sampling khususnya purposive sampling. Pengumpulan data 
dilakukan melalui penyebaran kuesioner penelitian dimana data yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis menggunakan teknik analisis jalur (path analysis). Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat membeli produk hijau dan kepedulian lingkungan, serta kepedulian 
lingkungan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli produk hijau.  
 
Kata kunci: pengetahuan lingkungan, kepedulian lingkungan, niat beli hijau. 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to investigate the role of environmental concern in mediating 
the effects of environmental knowledge on the intention to buy green products on the 
brand of “Attack” in Denpasar. The sample of this study is 100 people, with a non-
probability sampling method especially purposive sampling. Data collected through 
questionnaires research where data were then analyzed using path analysis. The results 
showed that the knowledge of the environment has a positive and significant impact on the 
intention to buy green products and environmental concern, as well as environmental 
concern has a positive and significant impact on the intention to buy green products.  
 





Masalah lingkungan global sudah mencuri perhatian dunia sejak tahun 
1970-an. Kebanyakan masalah lingkungan sekarang ini disebabkan oleh kegiatan 
sosial ekonomi manusia dan memburuknya lingkungan akibat kegiatan itu 
berpengaruh terhadap bumi secara keseluruhan baik pada masa sekarang maupun 
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pada masa yang akan datang. Terjadinya pemanasan global dapat dipengaruhi 
oleh adanya aktivitas manusia maupun aktivitas alam itu sendiri (Suwedi, 2011).  
Aspek ekologi merupakan salah satu faktor utama dalam usaha pelestarian 
alam selain aspek sosial dan produksi. Ekologis sangat erat hubungannya dengan 
lingkungan dan pencemaran. Salah satu pencemaran yang sering kita lihat di 
jalanan adalah pencemaran udara akibat gas buang kendaraan bermotor. 
Tugaswati (2008) menjelaskan bahwa gas buang kendaraan bermotor dapat 
menyebabkan ketidaknyamanan pada orang yang berada di tepi jalan dan juga 
dapat menyebabkan gangguan pernapasan serta menyebabkan masalah 
pencemaran. Selain itu, terdapat juga indikasi yang memperlihatkan tidak 
terkendalinya polusi dan pencemaran lingkungan akibat banyak zat-zat buangan 
dan limbah industri dan rumah tangga yang memperlihatkan ketidakpedulian 
terhadap lingkungan hidup. Akibat-akibat dari ketidakpedulian terhadap 
lingkungan ini tentu saja sangat merugikan manusia, yang dapat mendatangkan 
bencana bagi kehidupan manusia (Sitorus, 2004). 
Menurut Wahyuni (2005) masalah-masalah lingkungan diatas, jika dikaji 
secara seksama merupakan suatu bentuk akibat dari perilaku manusia itu sendiri, 
termasuk pola pikir, sikap, serta tindakan yang tidak bertanggungjawab terhadap 
keberadaan lingkungan. Masalah lingkungan yang timbul akibat perilaku manusia 
ini memberikan suatu gambaran bahwa perilaku manusia yang terjaga akan 
berdampak pada lingkungan yang terjaga pula, dalam hal ini adanya pengetahuan 
yang merupakan sumber dari setiap perilaku manusia dapat menjadi jembatan 
yang menghubungkan perilaku manusia terhadap lingkungannya. Lee (2011) 
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mengungkapkan bahwa pengetahuan lingkungan adalah pengetahuan dasar 
seseorang tentang sesuatu yang dapat dilakukan untuk dapat melindungi 
lingkungan. Pengetahuan lingkungan yang baik akan berdampak pula pada sikap 
perilaku manusia yang baik pula.  
Lee (2008) menjelaskan kepedulian lingkungan mengacu pada tingkat 
keterlibatan emosional individu dalam isu-isu lingkungan yang merupakan respon 
afektif individu terhadap perlindungan lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Kim dan Choi (2005) mengungkapkan konsumen yang memiliki rasa kepedulian 
yang tinggi terhadap lingkungan lebih mungkin untuk membeli produk sebagai 
akibat dari klaim lingkungan mereka dibanding mereka yang kurang peduli 
terhadap isu-isu lingkungan.  
Upaya untuk melindungi lingkungan semakin lama semakin berkembang 
dengan pesat. Hal ini ditandai dengan munculnya suatu gerakan konsumen hijau. 
Handayani (2012) mengemukakan bahwa gerakan konsumen hijau (green 
consumerism) merupakan suatu bentuk aksi kepedulian dunia terhadap 
lingkungan. Aksi kepedulian tersebut merupakan wujud kepedulian atau 
kesadaran masyarakat akan kelestarian lingkungan dan juga kesehatan mereka. 
Menurut Purwanti dan Susilowati (2012), green consumerism adalah kelompok 
konsumen yang lebih memilih produk-produk dimana bahan baku, proses 
produksi, dan produk sisa pakainya ramah lingkungan. Konsumen dalam perilaku 
konsumsi sehari-hari bertanggungjawab terhadap kelestarian lingkungan dikenal 
dengan konsumen hijau (green consumer).  
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Gerakan konsumen hijau dan juga meningkatnya kesadaran konsumen 
terhadap lingkungan dan kesehatan menyebabkan semakin meningkatnya 
permintaan akan produk-produk ramah lingkungan (green product). Menurut 
Shamdasami et al., (dalam Sumarsono dan Giyatno, 2012), produk hijau (green 
product) atau juga dikenal dengan istilah ecological product atau environmental 
friendly product adalah produk yang mengandung komponen yang aman, tidak 
beracun, dapat didaur ulang, serta menggunakan kemasan yang ramah lingkungan 
untuk mengurangi dampak negatif konsumsi produk pada lingkungan.  
Saat ini terdapat berbagai macam produk hijau atau produk ramah 
lingkungan yang beredar di pasar seiring dengan meningkatnya tingkat kesadaran 
dan kepedulian masyarakat akan lingkungan. Salah satu produk industri yang 
bermanfaat bagi konsumen namun di sisi lain menjadi sumber pencemaran bagi 
lingkungan adalah deterjen (Sumarsono dan Giyatno, 2012). Penggunaan deterjen 
yang berlebihan dapat menyebabkan penambahan beban lingkungan dari 
pencemaran akibat limbah yang masuk langsung ke sumber air dan berlangsung 
secara terus-menerus. 
 Deterjen menjadi salah satu kebutuhan yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat banyak untuk keperluan mencuci pakaian, sehingga kebutuhan akan 
produk deterjen cukup tinggi, termasuk bagi masyarakat kota Denpasar. Namun, 
seiring dengan berjalannya kebutuhan tersebut, masyarakat juga perlu 
memperhatikan bagaimana dampak dan akibat dari kebutuhan tersebut terhadap 
lingkungan.  
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Salah satu produk hijau yang diluncurkan oleh PT Kao Indonesia adalah 
deterjen “Attack” dimana dalam situs resminya www.kao.com dijelaskan bahwa 
deterjen “Attack” diasumsikan aman terhadap lingkungan karena bebas dari 
kandungan fosfat dan mengandung biodegradable yang ramah lingkungan yang 
dapat membantu menyelamatkan kehidupan air. 
Pengetahuan lingkungan adalah pengetahuan dasar seseorang tentang 
sesuatu yang dapat dilakukan untuk membantu melindungi lingkungan (Lee, 
2011). Masyarakat yang sadar akan lingkungan cenderung untuk membeli serta 
menggunakan produk yang ramah lingkungan. Kurangnya pengetahuan dan 
kepedulian masyarakat terhadap lingkungan tidak akan mampu mendorong niat 
masyarakat untuk membeli produk yang ramah lingkungan.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin meneliti lebih 
lanjut dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan lingkungan 
terhadap niat membeli produk hijau, pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap 
kepedulian lingkungan pada produk hijau, pengaruh kepedulian lingkungan 
terhadap niat membeli produk hijau dan peran kepedulian lingkungan dalam 
memediasi pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap niat membeli produk 
hijau. 
Pengetahuan konsumen tentang isu-isu lingkungan telah diidentifikasikan 
sebagai prediktor yang signifikan dari perilaku ramah lingkungan (Vining dan 
Ebreo dalam Tan, 2011). Mei et al., (2012) menemukan bahwa pengetahuan 
lingkungan, sikap lingkungan, inisiatif pemerintah, dan tekanan teman sebaya 
memiliki pengaruh positif dengan niat membeli produk hijau para konsumen di 
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Malaysia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian – penelitian sebelumnya 
yang menemukan bahwa pengetahuan tentang lingkungan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat membeli produk hijau (Aman et al., 2012; Kanchanapibul 
et al., 2013; Syaidatina Akila dan Norazah, 2013). Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Pengetahuan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
membeli produk hijau.  
Pengetahuan lingkungan merupakan variabel prediktor penting yang dapat 
mempengaruhi sikap dan kepedulian pada lingkungan. Penelitiannyang dilakukan 
oleh Brosdahl dan Carpenter (2010) menemukan bahwa pengetahuanntentang 
masalah lingkungannmemiliki hubungan yang positif dan signifikannterhadap 
kepeduliannpada lingkungan. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Aman et al., (2012) yang menemukan bahwa pengetahuan 
lingkungan memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kepedulian 
lingkungan para konsumen Sabahan di Malaysia. Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2: Pengetahuan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepedulian lingkungan.  
Kepedulian lingkungan merupakan suatu tingkatan dari keterlibatan secara 
emosional dalam isu-isu lingkungan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Ramayah et al., (2010), menemukan bahwa kepedulian lingkungan memberikan 
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dampak yang tidak signifikan terhadap niat membeli produk hijau popok bayi di 
Malaysia. Hasil yang berbeda diungkapkan oleh Aman et al., (2012) dalam 
penelitiannya yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
kepedulian lingkungan dan niat membeli produk hijau. Penelitian tersebut 
sekaligus memperkuat hasil penelitian dari Chan dan Lau (2000) yang juga 
menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kepedulian lingkungan 
dan niat membeli hijau. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah 
dipaparkan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Kepedulian lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
membeli produk hijau. 
Hasil penelitian Brosdahl dan Carpenter (2010) menunjukkan bahwa 
pengetahuanttentang dampak lingkungan berpengaruhipositif terhadapikepedulian 
padaalingkungan dan kepedulian padaalingkungan berpengaruh postitif terhadap 
perilaku konsumsi produk ramah lingkungan. Hasil berbeda diungkapkan oleh 
Usadi (2015) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa kepedulian 
lingkungan tidak memediasippengaruh pengetahuannlingkungan terhadap niat 
membelipproduk hijauuTV LEDdmerek Samsung. Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya yang telah dipaparkan, maka dapatddirumuskan hipotesisssebagai 
berikut: 
H4: Kepedulianmlingkungan memediasi pengaruh pengetahuan lingkungan 
terhadap niat membeli produk hijau. 
 
 












Penelitian ini akan dilakukan di Kota Denpasar. Lokasi ini dipilih karena 
Kota Denpasar merupakan pusat aktivitas pendidikan, perdagangan, dan 
pemasaran. Variabel dalam penelitian ini antara lain variabel independen yaitu 
pengetahuan lingkungan (X), variabel mediasi yaitu kepedulian lingkungan (M), 
dan variabel dependen yaitu niat membeli produk hijau (Y). Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan survei. 
Masyarakat yang bertempat tinggal di Kota Denpasar yang belum pernah 
membeli produk hijau deterjen “Attack” merupakan populasi dar penelitian ini. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini akan dipilih dengan menggunakan 
kriteria seperti 1) bertempat tinggal di Denpasar, 2) belum pernah membeli 
produk hijau deterjen “Attack”, 3) calon responden dengan pendidikan terakhir 
minimal SMA/sederajat, dengan asumsi dapat memahami pertanyaan dan 
mengerti cara mengisi kuesioner dengan baik dan benar. Purposive sampling 
dipilih sebagai teknik pengambilan sampel dengan ukuran sampel sebanyak 100 
Gambar 1. Model Penelitian  
Sumber: Chan dan Lau (2000); Brosdahl dan Carpenter (2010); Ramayah et al., (2010); Aman et al., 
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orang. Mayoritas responden dalam penelitian ini berusia 31 – 40 tahun yaitu 
sebesar 41 persen, diikuti dengan responden berusia 41 – 50 tahun sebesar 28 
persen, responden berusia 21 – 30 sebesar 20 persen dan usia 51 – 60 tahun 
sebesar 11 persen. Mayoritas responden yang memiliki tingkat pendidikan Sarjana 
sebesar 47 persen, selanjutnya tingkat pendidikan SMA/Sederajat sebesar 34 
persen, dan responden dengan tingkat pendidikan Diploma sebesar 19 persen. 
Berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 
karyawan sebesar 30 persen, selanjutnya PNS sebesar 21 persen, mahasiswa/i 
sebesar 18 persen, wiraswasta sebesar 16 persen dan lainnya sebesar 15 persen. 
Berdasarkan pada usia, jenis pekerjaan, dan tingkat pendidikan terakhir mayoritas 
responden di penelitian ini adalah pada usia 31 sampai dengan 40 tahun, memiliki 
pekerjaan sebagai karyawan, serta berpendidikan terakhir Sarjana. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu analisis jalur (path 
analysis). Kemudian keempat hipotesis yang dirumuskan di bagian depan akan 
diuji dengan menggunakan analisis regresi dengan mengikuti langkah-langkah 
yang dikemukakan oleh Baron dan Kenny (1986). UntukKmenguji signifikansi 
kepedulian lingkungan sebagai variabelLmediasi dalamMhubungan antara 
variabelGpengetahuan lingkungan denganGniat membeli produk hijau, maka 








a  = koefisien regresi dari variabel independen (X) terhadap variabel mediasi (M) 
sa  = standar eror dari a 
b = koefisien regresi dari variabel mediasi (M) terhadap variabel dependen (Y) 
sb = standar eror dari b 
KarenaGpada dasarnya langkah – langkah Baron dan Kenny (1986) 
merupakan teknik analisis regresi, maka dilakukan perlu dilakukan uji asumsi 
klasik. Model reqresi dikatakan model yangbaik apabila model tersebut bebas dari 
asumsi klasikGstatistik. SuatuBmodel secara teoritis akanBmenghasilkan nilai 
parameter penduga yang tepatBbila memenuhi persyaratan asumsi klasik reqresi, 
yang meliputi ujiBnormalitas, multikolineritas, danLheteroskedastisitas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 
Uji validitas 
Suatu instrument dikatakanUvalid jika korelasiBitemBterhadap skor total 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian 
Indikator pearson correlation 
rkritis Ket. 
Ada hubungan timbal balik positif antara manusia dengan 
lingkungannya (X.1) 0,750 0,30 Valid 
Banyak terjadi pencemaran air yang salah satunya 
disebabkan oleh deterjen bubuk (X.2) 0,742 0,30 Valid 
Menggunakan deterjen bubuk yang tidak menyebabkan 
pencemaran air (X.3) 0,774 0,30 Valid 
Saya khawatir mengenai buruknya kondisi lingkungan 
(M.1) 0,726 0,30 Valid 
Masalah lingkungan di tempat tinggal saya adalah perhatian 
utama saya sekarang (M.2) 0,770 0,30 Valid 
Saya secara emosional terlibat dalam isu-isu perlindungan 
lingkungan (M.3) 0,821 0,30 Valid 
Saya sering berpikir tentang bagaimana cara untuk 
memperbaiki kualitas lingkungan di tempat tinggal saya 
(M.4) 
0,634 0,30 Valid 
Saya berniat untuk membeli produk hijau deterjen “Attack” 
demi mengurangi polusi air (Y.1) 0,881 0,30 Valid 
Saya bersedia untuk membeli produk hijau deterjen 
“Attack” karena ramah lingkungan (Y.2) 0,947 0,30 Valid 
Saya menyarankan orang lain untuk menggunakan produk 
hijau deterjen “Attack” agar dapat menjaga kesehatan 
lingkungan (Y.3) 
0,790 0,30 Valid 
Sumber: Data diolah, 2015. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh pernyataan menunjukkan bahwa nilai 
pearson correlation > rkritis. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa seluruh 









Suatu instrument dikatakan reliabel, jika instrument tersebut memiliki nilai 
Alpha Cronbach lebih dari 0,60. Adapun hasil dari uji reliabilitas dapat 
ditunjukkan pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 
Variabel Cronbach Alpha 
Ket. 
Pengetahuan Lingkungan (X) 0,604 Reliabel 
Kepedulian Lingkungan (M) 0,723 Reliabel 
Niat Membeli Produk Hijau (Y) 0,842 Reliabel 
Sumber: Data diolah, 2015. 
Hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa 
seluruh indikator variabel menunjukkan nilai cronbach alpha > 0,60. Dapat 
dijelaskan bahwa seluruh indikator variabel dalam penelitian ini adalah reliabel, 
sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.  
Deskripsi Variabel Penelitian 
Teknik pengumpulan data melalui kuisioner yang digunakan terdiri atas 
pernyataan yang dibuat berdasarkanBmasing – masing variabel pengetahuan 
lingkungan, kepedulian lingkungan, niat membeli produk hijau. Untuk 
mendeskripsikan penilaian responden mengenai variabel – variabel dalam 
penelitianGdilakukanBkonversi, di mana jawaban responden digolongkan dalam 
beberapaGskala pengukuranGdenganGkriteria yang mengacu pada Wirawan 
(2002:35). Adapun ketentuan dalam menentukan interval kelas sebagai berikut: 
 Interval = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
          Jumlah Kelas 
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Mengingat skor untuk masingn-nmasing alternatifNjawaban untuk variabel 
penelitian adalah minimal 1 dan maksimal 5, maka interval dihitung dengan 
menggunakan rumus diatas sebagai berikut : 
Interval =  5 – 1     
            5 
UntukGmengetahuiBpenilaian variabelI–Ivariabel penelitianUsecara menyeluruh 
akan dilihat dari rataI–Irata skoridenganikriteriaisebagaiiberikut: 
1,00 – 1,80 = SangatiTidakiSetuju (STS) 
1,81 – 2,60 = Tidak Setuju (TS) 
2,61 – 3,40 = Netral/Biasa Saja (N) 
3,41 – 4,20 = Setujui(S) 
4,21 – 5,00 = SangatiSetuju (SS) 
 
Pengetahuan Lingkungan 
 Variabel pengetahuan lingkungan dalam penelitian ini merupakan variabel 
bebas yang diukur dengan 3 pernyataan yang berhubungan dengan pengetahuan 
mengenai masalah-masalah atau isu-isu lingkungan. Distribusi jawaban responden 
untuk variabel pengetahuan lingkungan secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel Pengetahuan 
Lingkungan 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS Rata – Rata Kriteria 
1 
Ada hubungan timbal balik positif 
antara manusia dengan 
lingkungannya (X.1) 
- 3 21 57 19 3,92 Setuju 
2 
Banyak terjadi pencemaran air 
yang salah satunya disebabkan 
oleh deterjen bubuk (X.2) 
- 5 34 52 9 3,65 Setuju 
3 
Menggunakan deterjen bubuk 
yang tidak menyebabkan 
pencemaran air (X.3) 
- 3 13 40 44 4,25 Sangat Setuju 
Rata-rata Variabel Pengetahuan Lingkungan 3,94 Setuju 
Sumber: Data diolah, 2015. 
Hasil perhitungan pada Tabel 3 rata-rata jawaban tertinggi ditunjukkan pada 
pernyataan menggunakan deterjen bubuk yang mengandung fosfor dengan jumlah 
= 0,8 
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yang tidak berbahaya sehingga tidak akan menyebabkan pencemaran air dengan 
nilai 4,25 sehingga masuk dalam kriteria sangat setuju. Sebanyak 44 persen 
responden menjawab sangat setuju, 40 persen responden menjawab setuju, 13 
persen responden menjawab kurang setuju, dan 3 persen menjawab tidak setuju.  
Skor rata-rata jawaban terendah ditunjukkan pada pernyataan banyak terjadi 
pencemaran air yang salah satunya disebabkan oleh deterjen bubuk dengan nilai 
3,65 sehingga masuk dalam kriteria setuju. Sebanyak 9 persen responden 
menjawab sangat setuju, 52 persen responden menjawab setuju, 34 persen 
responden menjawab kurang setuju, dan 5 persen responden menjawab tidak 
setuju. Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan rata-rata variabel pengetahuan 
lingkungan adalah sebesar 3,94, maka dapat dinyatakan bahwa secara umum 
responden setuju memiliki pengetahuan yang baik tentang lingkungan.  
Kepedulian Lingkungan 
Variabel kepedulian lingkungan dalam penelitian ini merupakan variabel 
intervening yang diukur dengan 4 pernyataan yang berhubungan tentang suatu 
tingkatan dari keterlibatan masyarakat secara emosional dalam isu-isu lingkungan. 
Distribusi jawaban responden untuk variabel kepedulian lingkungan secara rinci 
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Tabel 4. Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel Kepedulian 
Lingkungan 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS Rata – Rata Kriteria 
1 Saya khawatir mengenai buruknya kondisi lingkungan (M.1) - 4 16 52 28 4,04 Setuju 
2 
Masalah lingkungan di tempat 
tinggal saya adalah perhatian utama 
saya sekarang (M.2) 
- 7 26 48 19 3,79 Setuju 
3 Saya secara emosional terlibat dalam isu-isu perlindungan (M.3) - 3 21 48 28 4,01 Setuju 
4 
Saya sering berpikir tentang 
bagaimana cara untuk memperbaiki 
kualitas lingkungan di tempat 
tinggal saya (M.4) 
- 7 27 50 16 3,75 Setuju 
Rata-rata Variabel Kepedulian Lingkungan 3,89 Setuju 
Sumber: Data diolah, 2015. 
Hasil perhitungan pada Tabel 4 rata-rata jawaban tertinggi ditunjukkan pada 
pernyataan saya khawatir mengenai buruknya kondisi lingkungan di Kota 
Denpasar dengan nilai 4,04 sehingga masuk dalam kriteria setuju. Sebanyak 28 
persen responden dalam pernyataan ini menjawab sangat setuju, 52 persen 
menjawab setuju, 16 persen menjawab kurang setuju, dan 4 persen menjawab 
tidak setuju. 
Skor rata-rata terendah dengan nilai 3,75 sehingga masuk dalam kriteria 
setuju, terdapat pada pernyataan saya sering berpikir tentang bagaimana cara 
untuk memperbaiki kualitas lingkungan di tempat tinggal saya. Sebanyak 16 
persen responden menjawab sangat setuju, 50 persen menjawab setuju, 27 persen 
menjawab kurang setuju, dan 7 persen menjawab tidak setuju. Berdasarkan data 
tersebut dapat ditentukan rata-rata variabel kepedulian lingkungan adalah sebesar 
3,89, maka dapat dinyatakan bahwa secara umum responden setuju untuk 
memiliki keterlibatan secara emosional mengenai isu-isu lingkungan. 
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Niat Membeli Produk Hijau 
 Variabel niat membeli produk hijau dalam penelitian ini merupakan variabel 
terikat yang diukur dengan 3 pernyataan yang berhubungan dengan keinginan atau 
ekspresi niat seseorang untuk melakukan pembelian produk hijau. Distribusi 
jawaban responden untuk variabel niat membeli produk hijau secara rinci dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel Niat Membeli 
Produk Hijau 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS Rata – Rata Kriteria 
1 
Saya berniat untuk membeli produk 
hijau deterjen “Attack” demi 
mengurangi polusi air (Y.1) 
- 6 30 52 12 3,7 Setuju 
2 
Saya bersedia untuk membeli 
produk hijau deterjen “Attack” 
karena ramah lingkungan (Y.2) 
- 4 41 46 9 3,6 Setuju 
3 
Saya menyarankan orang lain 
untuk menggunakan produk hijau 
deterjen “Attack” agar dapat 
menjaga kesehatan lingkungan 
(Y.3) 
- 4 35 51 10 3,67 Setuju 
Rata-rata Variabel Niat Membeli Produk Hijau 3,66 Setuju 
Sumber: Data diolah, 2015. 
Hasil perhitungan pada Tabel 5 rata-rata jawaban tertinggi responden 
ditunjukkan pada pernyataan saya berniat untuk membeli produk hijau deterjen 
“Attack” demi mengurangi polusi air dengan nilai 3,7 sehingga masuk dalam 
kriteria setuju. Sebanyak 12 persen responden dalam pernyataan tersebut 
menjawab sangat setuju, 52 persen menjawab setuju, 30 persen menjawab kurang 
setuju, dan 6 persen menjawab tidak setuju.  
Skor rata-rata terendah dengan nilai 3,6 sehingga masuk dalam kriteria 
setuju, terdapat pada pernyataan saya bersedia untuk membeli produk hijau 
deterjen “Attack” karena ramah lingkungan. Sebanyak 9 persen responden 
menjawab sangat setuju, 46 persen menjawab setuju, 41 persen menjawab kurang 
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setuju, dan 4 persen menjawab tidak setuju. Berdasarkan data tersebut dapat 
ditentukan rata-rata variabel niat membeli produk hijau adalah sebesar 3,66 maka 
dapat dinyatakan bahwa secara umum responden setuju memiliki niat untuk 
membeli produk hijau. 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian Hipotesis 1 
Berdasarkan langkah pertama pada BaroniandiKenny Steps, padantahapiini 
variabeliindependenediujippengaruhnya terhadap variabelddependen. Langkah ini 
bertujuanuuntuk mengetahui kemungkinanimodel penelitian untuk dimediasi oleh 
variabel mediator. Hipotesis 1 menyatakanibahwa pengetahuan lingkunganesecara 
positif berpengaruhusignifikan terhadap niat membeli produkihijau (βPengetahuan 
lingkungan = 0,580, pi= 0,000<α). HasilLanalisisndataAmenunjukkanNbahwa 
pengetahuanGlingkungan secaraGpositif berpengaruhnsignifikan terhadapnniat 
membeli produkvhijau. Halvini mendukung hipotesis21, yang berarti langkah 
pertamaipada BaroniandiKenny Step telah terpenuhi dengan persamaanrregresi: 
Y = 4,112 + 0,580 





B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 4,112 1,104  3,724 0,000 
Pengetahuan 
Lingkungan 
0,580 0,092 0,536 6,280 0,000 
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Pengujian Hipotesis 2 
Hipotesis22 menyatakan bahwaApengetahuan lingkungan secaraGpositif 
berpengaruh signifikanmterhadap kepedulian lingkungan. Langkah kedua pada 
BaroniandiKenny Step ini bertujuan untuk melibatkan variabel mediator seolah – 
olah menjadi variabel dependen. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
pengetahuan lingkungan secara positif berpengaruh signifikan terhadap 
kepedulian lingkungan (βPengetahuan lingkungan =  0,987, pi= 0,000<α), yang 
mendukung hipotesis22. Hasilnanalisis data membuktikannbahwa langkahekedua 
pada BaroniandiKenny Step telah terpenuhi. Halnini juga menunjukkan bahwa 
penguatan pengetahuanilingkungan secaraipositif berpengaruh signifikan terhadap 
kepedulianilingkungan, dengan persamaanrregresi: 
Y = 3,926 + 0,987 





B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 3,926 1,224  3,207 0,002 
Pengetahuan 
Lingkungan 
0,987 0,102 0,697 9,632 0,000 
a. Dependent Variable: Kepedulian Lingkungan 
Sumber: Data diolah, 2015. 
Pengujian Hipotesis 3 
Hipotesis 3 menyatakan bahwamkepedulian lingkunganmsecara positif 
berpengaruh signifikaniterhadap niat membeli produk hijau. Berdasarkan langkah 
ketiga pada Baron and Kenny’s Step pengujianidilakukan denganimenggunakan X 
dan Musebagai predictorsudan Y sebagai variabel dependen. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan secara positif berpengaruh signifikan 
terhadap niat membeli produk hijau (βKepedulian lingkungan = 0,294, 
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pi=i0,000<α). Halvtersebut menunjukkanvbahwa kepedulianvlingkungan secara 
positif berpengaruhesignifikan terhadap niatnmembeli produk hijau, yangeberarti 
hipotesis 30terdukung dan langkahuketiga dari Baron and Kenny’s Step telah 
terpenuhi. Adapunipersamaan regresinyaeadalah: 
Y = 2,956 + 0,290 + 0,294  





B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 2,956 1,103  2,681 0,009 
Pengetahuan 
Lingkungan 
0,290 0,122 0,267 2,365 0,020 
Kepedulian 
Lingkungan 
0,294 0,087 0,385 3,402 0,001 
a. Dependent Variable: Niat Membeli Produk Hijau 
Sumber: Data diolah, 2015. 
Pengujian Hipotesis 4 
Hipotesis 40menyatakan bahwa kepedulian lingkungan secara signifikan 
memediasi pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap niat membeli produk 
hijau. Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 6 dan Tabel 7, dapat dilihat 
terjadinya penurunanuangka koefisienidari variabel pengetahuan lingkungan pada 
langkahupertama (βPengetahuan lingkungan = 0,580, pi=i0,000<α) dibandingkan 
denganvlangkah ketiga Baron and Kenny’s Steps (βPengetahuan lingkungan = 
0,290, pi=i0,020<α) menunjukkanubahwa padaimodel penelitianiterdapat adanya 
mediasi variabelokepedulian lingkungan. Halntersebut memenuhi asumsivpada 
langkahikeempat dari Baron and Kennys Steps. Tingkatisignifikansi yang 
signifikanepada kedua persamaanvtersebut menunjukkan bahwanmediasi yang 
terjadi bersifatiparsial. 
 





Uji sobelemerupakan alat analisis untukimenguji signifikansi dariihubungan 
tidak langsung antara variabelmindependen dengan variabel dependen yang 
dimediasi oleh variabelmmediator. Uji SobelLdirumuskan dengan persamaan 
berikut dan dapat dihitung dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2007. 
BilaNnilai kalkulasi Zzlebih besar dari 1,96 (denganntingkat kepercayaan 95 
persen), maka variabel mediator dinilai secara signifikan memediasi hubungan 
antara variabel terikat dan variabel bebas. 
……………………… (1) 
Sig = (1-NORMDIST(Z)) +2))………………..(2) 
Keterangan:  
 a  = 0,580  Sa = 0,092 
  






Tabel 9. Hasil Uji Sobel 
Nilai Z Sig 
2,949663 0,000 
Sumber: Data diolah, 2015. 
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Berdasarkan hasil Uji Sobel pada Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil 
tabulasi Z = 2,949663 > 1,96 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti 
variabel mediator yakni kepedulian lingkungan dinilai secara signifikansi 
memediasi hubungan antara pengetahuan lingkungan terhadap niat membeli 
produk hijau pada merek “Attack”. 
Uji Normalitas 
Ujiunormalitas ini dilakukan untuk menguji apakahndalam sebuah model 
regresi (variabel dependen dan variabel independen ataupun keduanya) memiliki 
distribusi normal atau tidak. Pengujianenormalitas nilai residual dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Dataidikatakan 
berdistribusi normal jika taraf signifikansi lebih besar darii0,05.  
Tabel 10. Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,813 
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,523 
Sumber: Data diolah, 2015. 
Berdasarkan Tabel 10 diketahui nilai signifikansi sebesar 0,523 (0,523 > 
0,05). Hal ini berarti model regresi berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitasedigunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jikaenilai toleransi lebih dari 10 
persen atau VIF kurang dari 10 maka dikatakan tidak ada multikolinearitas. Hasil 
uji multikolinearitasedisajikan pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 
Pengetahuan Lingkungan (X) 0,514 1,947 
Kepedulian Lingkungan (M) 0,514 1,947 
Sumber: Data diolah, 2015. 
Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat bahwaenilai tolerence masingn-nmasing 
variabelnlebih besar dari 0,12dan nilai VIF lebihekecil dari 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalamimodel regresi tidak terjadi multikolinearitasidan dapat 
digunakan dalam penelitian. 
Uji Heteroskedastisitas 
Ujiiheteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakahimodel regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
tingkat signifikansi berada di atas 0,05 maka model regresi ini bebas dari masalah 
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas disajikan pada Tabel 12. 
Tabel 12. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Pengetahuan Lingkungan (X) 0,679  Bebas heteroskedastisitas 
Kepedulian Lingkungan (M) 0,948  Bebas heteroskedastisitas 
Sumber: Data diolah, 2015. 
Pembahasan 
Pengaruh Pengetahuan Lingkungan Terhadap Niat Membeli Produk Hijau 
Pengujiannhipotesis padavpengetahuan lingkungannterhadap niat membeli 
produkmhijau menunjukkanmbahwampengetahuanmlingkungan secara positif 
berpengaruhusignifikan terhadap niat membeli produk hijau. Hasil ini sejalan 
dengan hasilupenelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Mei etial., (2012) yang 
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menemukan bahwa pengetahuan lingkungan, sikap lingkungan, inisiatif 
pemerintah, dan tekanan teman sebaya secara positif berkaitanedengan niat 
membeliiproduk hijau para konsumen di Malaysia. Berdasarkan hal tersebut maka 
hipotesis pengetahuan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
membeli produk hijau deterjen pada merek “Attack” di Denpasar dapat diterima. 
Pengaruh Pengetahuan Lingkungan Terhadap Kepedulian Lingkungan 
PengujianVhipotesis pada pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap 
kepedulian lingkunganmmenunjukkan bahwanpengetahuan lingkungan secara 
positif berpengaruh signifikan terhadap kepedulian lingkungan. Hasiliini sejalan 
denganahasil penelitian yangndilakukan sebelumnyaaoleh Aman et al., (2012) 
menemukan bahwa pengetahuan lingkungan memiliki pengaruh langsung yang 
signifikan terhadap kepedulian lingkungan para konsumen Sabahan di Malaysia. 
Berdasarkanehal tersebutnmaka hipotesisepengetahuan lingkungannberpengaruh 
positif danisignifikan terhadap kepedulianilingkungan dapat diterima. 
Pengaruh Kepedulian Lingkungan Terhadap Niat Membeli Produk Hijau 
 
Pengujianuhipotesis pada pengaruh kepedulian lingkungan terhadap niat 
membeli produk hijau menunjukkanibahwa kepedulian lingkungan secara positif 
berpengaruh signifikan terhadap niat membeli produk hijau. Hasilpini sejalan 
dengan penemuannoleh Aman et al., (2012) yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kepedulian lingkungan dan niat membeli produk 
hijau. BerdasarkanGhal tersebut maka hipotesis kepedulianBlingkungan 
berpengaruh positif danesignifikan terhadap niat membeli produk hijau dapat 
diterima. 
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Peran Kepedulian Lingkungan Dalam Memediasi Pengaruh Pengetahuan 
Lingkungan Terhadap Niat Membeli Produk Hijau 
 
HasilUUjiUSobel padavperan kepeduliannlingkungan dalammmemediasi 
pengaruh pengetahuanelingkungan terhadap niat membeli produk hijau deterjen 
pada merek “Attack”ndi Denpasar menunjukkan pengaruh yang positif dan 
signifikan pada pengetahuan lingkungannterhadap niattmembeli produkuhijau, 
pengetahuan lingkungan terhadapmkepedulian lingkungan, serta kepedulian 
lingkungan terhadap niat membeli produkihijau. 
Berdasarkanihasil yang tertera diatas menunjukkan bentuk mediasiiparsial 
(partial mediation) atau dengan kataelain kepedulian lingkungannmemediasi 
secara parsialupengaruh pengetahuannlingkungan terhadap niattmembeli produk 
hijau. Bentuknmediasi parsial ini menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan 
bukan satui-isatunya pemediasi hubungan pengetahuan lingkungan terhadap niat 
membeli produk hijau namun terdapat faktor pemediasi lain (Baron and Kenny 
dalam Sholihin dan Ratmono, 2013:59). Hasiliini sejalan dengan penemuan oleh 
Brosdahl dan Carpenterr(2010) menyatakanikepedulian pada lingkungan memiliki 
mediasiipenuh dalamipengaruh pengetahuan tentang dampakilingkungan terhadap 
perilakunkonsumsi produkkramah lingkungan. Berdasarkanehal tersebut maka 
hipotesis kepedulian lingkungan memediasi pengaruh pengetahuan lingkungan 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkannhasil pembahasanipenelitian yangitelah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) pengetahuan lingkungan memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap niat membeli produk hijau, (2) pengetahuanulingkungan 
berpengaruh positifmdan signifikanmterhadap kepedulian lingkungan, (3) 
kepedulian lingkunganiberpengaruh positifidan signifikaniterhadap niatemembeli 
produk hijau, (4) kepedulian lingkungan memediasi secaranparsial pengaruh 
pengetahuan lingkungan terhadapiniat membeli produk hijau. 
Saranuyang dapatediberikan berdasarkan kesimpulanuyang didapat adalah 
1) bagi praktisi, pengetahuan yang tinggi dan kepedulianiyang positif terhadap 
lingkungan dapat menjadi pasarryang potensial bagi pihak PT.Kao 
dalamimemasarkan produk deterjen “Attack”-nya. Pentingibagi pihak manajemen 
PT.Kao untuk merumuskan strategi pemasaranihijau yang tepattdalam 
memasarkan produk agarimenimbulkan pembelian aktual yang menguntungkan 
pihak PT Kao dengan mengedukasi konsumennmengenai 
pentingnyaamenggunakan produkkramah lingkungan untuk menjagaialam, 2) bagi 
akademisi, penelitiannmendatang dapattmenggunakan studippada produk 
hijauulain seperti makananoorganik, pendingin udara, TV LED, kosmetik atau 
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